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KINERJA GURU FISIKA DALAM MEMPERSIAPKAN DAN 

MENGIMPLEMENTASIKAN PEMBELAJARAN FISIKA MELALUI 

KEGIATAN LESSON STUDY DI KABUPATEN SUMEDANG  

Abstrak 

Iyon Suyana, Parsaoran Siahaan, Hera Novia 

 

 

Program Studi Pendidikan Fisika mempersiapkan mahasiswanya memiliki kompetensi 

menguasai konsep-konsep Fisika dan kemampuan membelajarkan siswa melalui proses 

pembelajaran Fisika melalui perkuliahan beberapa mata kuliah tertentu. ELAQA(Entry 

Level Assesment Quality Assurance)  suatu instrumen yang  terdiri dari soal-soal yang 

mengukur penguasaan konsep-konsep Fisika sekolah menengah dan kekampuan-

kemampuan ketrampilan proses seperti mengamati, mengolah data, memprediksi dan 

membuat kesimpulan. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Salah satu penyebab rendahnya hasil pendidikan adalah kualitas guru yang 

rendah. Seperti yang diungkapkan oleh Sidi (2000) bahwa guru sebagai ujung tombak 

dalam melaksanakan misi pendidikan di lapangan merupakan faktor sangat penting dalam 

mewujudkan sistem pendidikan yang bermutu dan efisien. Hasil studi evaluasi berskala 

nasional menunjukkan bahwa kemampuan guru SLTP dan SMU dalam memahami 

aspek-aspek kurikulum 1994 dinilai secara rata-rata masih rendah (Dikmenum, 1998). 

Hal ini sesuai dengan temuan penelitian tentang kompetensi profesional guru IPA yang 

disampaikan dalam rakernas Depdiknas 1997  : 1) penguasaan guru terhadap materi 

pelajaran IPA tergolong rendah, 2) pengetahuan guru tentang metode mengajar belum 

memadai, 3) pemahaman terhadap aspek-aspek kurikulum 1994 dinilai secara rata-rata 

masih rendah. 

 

Dilihat dari pembelajaran yang diterapkan oleh guru di lapangan terdapat 

kecenderungan bahwa proses belajar mengajar di kelas berlangsung secara klasikal dan 

hanya bergantung pada buku teks dengan metode pengajaran yang menitikberatkan 

proses menghafal daripada pemahaman konsep dan guru sebagai pusat pembelajaran. 

Pengembangan keterampilan proses pada siswa sangat jarang dilakukan. Guru kurang 

mampu melakukan praktek pengajaran yang mengarah pada keterampilan proses 

(Zamroni, 1999).  

Secara faktual ditemukan beberapa masalah yang di hadapi guru-guru di lapangan 

seperti yang terekam dalam hasil angket, observasi, dan wawancara dengan guru-guru 

sekolah-sekolah mitra Jurusan Pendidikan Fisika FPMIPA UPI (Tim piloting plus, 2004), 

sebagai berikut : 

• Guru fisika di sekolah mengalami kesulitan dalam merencanakan pembelajaran Fisika 

berdasarkan Kurikulum 2004. Metoda yang dikembangkan masih didominasi metoda 

ceramah. RPP yang dikembangkan masih lemah dalam merencanakan kegiatan awal. 



  

Langkah-langkah pembelajaran masih kurang memperhatikan prinsip-prinsip 

pembelajaran sains. 

• Guru fisika di sekolah kesulitan memanfaatkan dan mengembangkan media 

pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi dasar yang harus dicapai siswa. 

• Guru fisika di sekolah mengalami kesulitan mengimplentasikan pembelajaran Fisika 

berdasarkan Kurikulum 2004. Struktur pembelajaran yang dikembangkan masih 

kurang menunjukkan struktur pembelajaran sains. Tehnik bertanya masih lemah. 

• Guru fisika di sekolah mengalami kesulitan mengembangkan materi ajar menjadi 

bahan ajar 

• Guru mengalami kesulitan dalam aspek penilaian terhadap hasil belajar siswa sesuai 

dengan saran kurikulum 2004. 

• Masih lemahnya kemampuan memanfaatkan dan mengembangkan media 

pembelajaran fisika. Terdapat  kesulitan dalam mengoperasikan, merawat dan 

mengganti suku cadang yang rusak, dan menggunakan media yang tersedia. 

Mengembangkan media yang tersedia disesuaikan dengan kompetisi dasar yang harus 

dicapai siswa. 

 

Dari temuan-temuan yang telah diuraikan di atas dapat disimpulkan bahwa ada beberapa 

permasalahan yang terkait dengan kemampuan guru yaitu: penguasaan materi ajar, 

penguasaan pedagogik, kemampuan menterjemahkan kurikulum dalam merancang 

pembelajaran , kemampuan melakukan asesmen, dan keterampilan mengajar.  

 

Upaya peningkatan mutu pembelajaran senantiasa dilakukan melalui berbagai pelatihan 

guru, namun belum memberikan dampak yang diharapkan. Hal ini disebabkan guru yang 

dilatih adalah yang setelah kembali dari pelatihan kesulitan mengimbaskan pada guru-

guru lain di daerahnya bahkan tidak sedikit kesulitan mengimplementasikan hasil-hasil 

pelatihan di sekolahnya sendiri.  

Lesson Study merupakan model pembinaan yang dapat dijadikan alternatif solusi 

masalah-masalh yang dihadapi para guru. Lesson Study adalah suatu model pembinaan 

profesi pendidik melalui pengkajian pembelajaran secara kolaboratif dan berkelanjutan 

berlandaskan prinsip-prinsip kolegalitas, dan mutual learning untuk membangun 



  

komunitas belajar (Sumar Hendayana, 2006). Dalam Lesson Study Sejumlah Guru mata 

pelajaran tertentu di daerah tertentu secara periodik bersama-sama mengemukakan,  

menganalisis, dan mencari solusi masalah masalah yang dihadapi. Solusi yang dipilih 

dituangkan dalam suatu rancangan dan implementasi pembelajaran. 

 

B. Perumusan Masalah 

  

Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini 

adalah: 

• Bagaimana kinerja guru fisika dalam mempersiapkan pembelajaran fisika Melalui 

kegiatan lesson study  

• Bagaimana kinerja guru fisika dalam mengimplementasikan pembelajaran fisika 

Melalui kegiatan lesson study  

 

C. Tujuan Penelitian. 

 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui kinerja guru fisika dalam mempersiapkan pembelajaran fisika 

Melalui kegiatan lesson study  

2. Mengetahui kinerja guru fisika dalam mengimplementasikan pembelajaran fisika 

Melalui kegiatan lesson study  

 

D. Manfaat Penelitian. 

 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah : 

1. Terbentuknya komunitas belajar di daerah sasaran.  

2. Terciptanya iklim kolaborasi antar guru-guru dan guru dengan pihak-pihak yang 

terkait dengan pengembang, peneliti, dan pemerhati masalah-masalah 

pembelajaran dalam merencanakan dan mengimplementasikan pembelajaran. 

3. Sebagai bahan masukan bagi program peningkatan mutu pembelajaran. 

 



  

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

A.  PAKEM dalam Pembelajaran Fisika 

 

 Pembelajaran dilihat dari sisi pebelajar (paradigma learning) bercirikan aktivitas belajar 

dengan indikator siswa aktif, kreatif, efektif ( menunjukkan kinerja sesuai indikator yang 

direncanakan), dan menyenangkan ( siswa tidak tertekan, merasa bosan). Pembelajaran 

seperti ini dikenal dengan istilah PAKEM.  

Fisika  sebagai bagian dari sains merupakan pengalaman individu manusia yang oleh 

masing-masing dirasakan atau dimaknai berbeda atau sama. Fisika dapat berupa produk 

(konsep, prinsip, teori atau hukum), berupa proses (langkah-langkah sistimatik dalam 

menemukan konsep, prinsip, teori atau hukum, dan juga dapat berupa sikap (teliti, jujur, 

obyektif). Konsep, prinsip, teori atau hukum dalam sains (Fisika) yang diaplikasikan 

dalam bentuk metode/cara/teknik melakukan sesuatu, atau dalam bentuk alat yang 

memudahkan manusia disebut teknologi. 

Pembelajaran Sains (Fisika) di sekolah dimaksudkan agar peserta didik dapat mengenal 

konsep sains dan melatihkan cara memperoleh konsep sains tersebut sehingga dapat 

menunjukkan contoh-contoh sains dan aplikasinya diharapkan kelak dapat mengenal, 

menggunakan, mengembangkan atau menciptakan teknologi. 

Melatihkan  cara memperoleh konsep sains atau melatihkan proses sains hal yang mutlak 

harus dilakukan dalam pembelajaran sains. Implikasinya seorang guru harus memiliki 

kemampuan penguasaan keterampilan proses sains yang cukup memadai. Keterampilan- 

keterampilan proses yang harus dimiliki oleh seorang guru diantaranya : kemampuan 

mengobservasi, mengklasifikasi, mengolah data, menginterpretasi, memprediksi, 

merancang percobaan, dan berkomunikasi. 

  

B.   Tuntutan Kinerja Guru Fisika 

Standar guru yang tertuang dalam UURI No 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 

menyatakan bahwa guru memiliki empat kompetensi yaitu  kompetensi pedagogik  



  

(kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik) , kompetensi kepribadian 

(kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif, dan berwibawa serta 

menjadi teladan peserta didik) , kompetensi sosial  (kemampuan guru untuk 

berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama 

guru, orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar), dan kompetensi profesional  

(kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam). 

 

Seiring dengan hakekat Fisika dan pembelajaran Fisika, dan tujuan kelompok mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan dan Teknologi yang tertuang dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Nomor 22 tahun 2006, serta Standar Kompetensi Lulusan (SKL) 

yang tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 tahun 2006  maka 

keempat  kompetensi guru di atas dapat dielaborasi menjadi standar profesionalisme guru 

Fisika sebagai berikut: 

1. Menguasai pengetahuan teoritis dan praktis dan kemampuan dalam Fisika, serta 

pembelajarannya. 

2. Mampu mengembangkan pertanyaan-pertanyaan autentik dalam inkuiri 

berdasarkan pengalaman siswa  

3. Terampil membimbing siswa dalam setiap tahapan berinkuiri  

4. Bersemangat, menarik, berbicara jelas , dalam menanamkan pemahaman pada 

siswanya secara adil pada semua siswa 

5. Terampil membimbing siswa dalam melakukan penilaian diri (self-assessment)  

6. Terampil mengatur waktu dalam pembelajaran 

7. Terampil mengelola bahan, peralatan, media dan teknologi sesuai dengan materi 

yang diajarkan 

8. Terampil merancang beberapa aktivitas belajar untuk kerja kelompok, yang 

esensial dalam inkuiri. 

9. Memiliki pemahaman dan kemampuan mengintegrasikan pengetahuannya dalam 

Fisika dengan kurikulum, pembelajaran dan siswa. 

10. Terampil mengembangkan tujuan pembelajaran, strategi mengajar, asesmen dan 

materi lain yang terdapat dalam kurikulum. 

 



  

Dari 10 SKL poin 7 sampai 10 adalah kompetensi yang harus dimiliki guru dalam 

merencanakan suatu pembelajaran sedangkan poin 1 sampai 6 terkait dengan  

kemampuan mengimplementasikan pembelajaran. Guru dalam mempersiapkan 

pembelajaran harus memiliki kompetensi menyusun Rencana Pembelajaran (RPP) dan 

Skenario pembelajaran, merancang media yang cocok, dan merancang asesmen yang 

sesuai. 

C. Lesson Study 

 

Lesson Study adalah suatu model pembinaan profesi pendidik melalui pengkajian 

pembelajaran secara kolaboratif dan berkelanjutan berlandaskan prinsip-prinsip 

kolegalitas dan mutual learning untuk membangun komunitas belajar”( Hendayana dkk, 

2006). Dalam model pembinan ini dibangun kolaborasi antar guru dalam satu wilayah 

tertentu dan beberapa dosen untuk memecahkan permasalahan dalam pembelajaran. Para 

guru yang berkolaborasi dengan dosen-dosen  Jurusan Fisika.  

Guru membuka kelas (melakukan open class) untuk diobservasi oleh guru-guru lain, 

kepala sekolah, pengawas, dan dosen-dosen atau pihak-pihak lain yang terkait dan 

berminat. Dilanjutkan dengan kegiatan refleksi setelah pembelajaran berakhir. 

 

� Mekanisme Kegiatan Lesson Study 

Kegiatan Lesson Study mencakup tiga tahap yaitu:  

• Tahap Perencanaan (Plan) 

• Tahap Implementasi (Do) 

• Tahap Refleksi (See) 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1  Tahapan Kegiatan Lesson Study 

PLAN 

SEE DO 



  

Tahap Perencanaan.  

Dimulai dengan Workshop antara sejumlah guru Fisika yang berasal dari sekolah-

sekolah wilayah sasaran untuk menganalisis permasalahan yang dihadapi dalam 

pembelajaran fisika. Permasalahan dapat yang berkaitan dengan materi ajar, 

pedagogik maupun fasilitas pembelajaran. Permasalahan yang berkaitan dengan 

materi ajar misalnya bagaimana menyusun bahan ajar atau bagaimana 

menjelaskan suatu konsep. Permasalahan yang berkaitan dengan pedagogik 

misalnya metoda apa yang harus digunakan agar pembelajaran lebih efektif dan 

efisien. Permasalahan yang berkaitan dengan fasilitas misalnya bagaimana 

mengembangkan peralatan yang ada agar dapat digunakan efektif dan efisien 

dalam beberapa pembelajaran. Selanjutnya secara bersama-sama peserta 

workshop mencari solusi terhadap permasalahan yang dihadapi. Jika solusinya 

harus dicobakan dalam suatu pembelajaran, maka solusi itu dituangkan dalam 

RPP. Kegiatan perencanaan dilakukan dalam beberapa pertemuan untuk 

menyepakati skenario yang akan ditampilkan, merancang dan 

melengkapi/mengembangkan media yang telah ada, menyusun LKS dan metoda 

evaluasi yang digunakan serta kapan open class dilakukan dan siapa yang akan 

menyajikan model pembelajaran. Pertemuan-pertmuan berikutnya membahas 

kajian rancangan  alat dan sekaligus rancangan percobaannya. Bahan- bahan yang 

diperlukan dan pembuatan alat disediakan dan dilakukan secara kolaboratif. 

Selanjutnya dilakukan uji coba alat kemudian menyusun skenario pembelajarn 

dalam bentuk RPP yang utuh.  

 

Tahap Implementasi.  

Implementasi berupa open class. Seorang guru membuka kelas untuk 

mengimplementasikan model yang telah dikembangkan. Guru tersebut 

mengundang selain guru-guru dan dosen yang terlibat dalam perencanaan juga 

guru- guru dan dosen Fisika lain atau  guru lain bukan mata pelajaran Fisika, serta 

kepala sekolah untuk menjadi observer dalam pembelajaran yang dilaksanakan.  

Tahapan pelaksanaan open class  dimulai dengan pengantar  dan penjelasan 

umum oleh kepala sekolah yang bersangkutan, dilanjutkan dengan penjelasan 



  

oleh guru model berkaitan dengan model pembelajaran yang telah disusun dan 

aktivitas siswa yang diharapkan.  Dalam mengobservasi kegiatan pembelajaran 

para observer memfokuskan perhatian pada aktivitas siswa:  selama pembelajaran 

diamati  bagaimana interaksi siswa dengan siswa, siswa dengan guru, siswa 

dengan bahan ajar, siswa dengan media pembelajaran, saat-saat kapan siswa 

nampak antusias dan kapan siswa nampak bosan. Bagaimana siswa beinteraksi 

dalam kelompoknya, bagaimana distribusi dan komposisi siswa dalam kelompok. 

Siswa mana yang paling aktif dan siswa mana yang nampak mengalami kesulitan. 

Kelompok mana yang aktif dan mana yang kurang aktif. Siswa yang diamati oleh 

seorang observer biasanya terbatas hanya satu atau dua kelompok agar 

pengamatannya lebih fokus. 

Selama proses pengamatan, observer tidak diperkenankan melakukan intervensi 

dalam bentuk apapun, dan observer mengambil posisi yang tidak mengganggu 

kegiatan pembelajaran 

  
Tahap Refleksi.  

Tahap ini dilaksanakan sesaat setelah berakhirnya  pembelajaran dipimpin oleh 

kepala sekolah yang bersangkutan. Dimulai dengan pengarahan kepala sekolah 

mengenai tata cara refleksi, kemudian guru penyaji menyampaikan penilaian diri 

terhadap pembelajaran yang baru saja dilaksanakannya dan selanjutnya  Para 

observer menyampaikan hasil pengamatan tentang aktivitas siswa dalam bentuk 

penyampaian data dan bukan interpretasi, kritikan atau saran. Hasil penyampaian 

para observer diharapkan menjadi bahan masukan bagi para observer untuk lebih 

memahami proses pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran yang 

dilaksanakannya.    

 

 

 

 

 

 



  

BAB III 

METODA PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian deskriptif mengingat penelitian ini  

bertujuan ingin mengamati kinerja guru Fisika dalam merencanakan dan 

mengimplementasikan pembelajaran yang direncanakan secara kolaboratif. Penelitian 

deskriptif ditujukan untuk menggambarkan fenomena yang ada , baik fenomena yang 

bersifat alamiah ataupun rekayasa.  

Diawali dengan mengkaji berbagai literatur dan hasil penelitian yang relevans serta 

melakukan analisis situasi dilapangann, ditemukan permasalahan yang akan diteliti. 

Berdasarkan kajian dirumuskan kinerja guru dalam mempersiapkan dan 

mengimplementasikan suatu pembelajaran yang diwujudkan dalam indikator-indikator 

kinerja. Kinerja guru yang diteliti meliputi 1) kemampuan mengidentifikasi dan mencari 

solusi alternatif masalah-masalah pembelajaran, 2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

yang dihasilkan, 3) kemampuan mengajar, dan 4) ketajaman pengamatan aktivitas siswa 

selama pembelajaran. Berdasarkan gambaran di atas, maka desain penelitian ini adalah 

sebagaimana yang tercantum dalam bagan  berikut berikut ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

DESAIN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2. Alur Penelitian  

 

B. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik pengambilan dan instrumen pengumpulan data dilakukan dan dikembangkan 

berdasarkan permasalahan yang akan diteliti. Untuk mengetahui bagaimana kemampuan 

guru fisika dalam mengidentifikasi dan mencari solusi alternatif masalah-masalah 

pembelajaran dilakukan dengan mengobservasi proses merencanakan pembelajaran 

secara kolaboratif. meliputi : kinerja kelompok dalam menyusun RPP, Skenario, 

merancang media , dan merancang assesment, 2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

yang dihasilkan, 3) kemampuan mengajar, dan 4) ketajaman pengamatan aktivitas siswa 

selama pembelajaran. 

Data 
Pengamatan 

terhadap kinerja 
Merencanakan 
Pembelajaran  

Kemampuan 
mengidentifika
si masalah 
pembelajaran 
dan mencari 
alternative 
solusinya 

Profil 
Kemampuan 

merencanakan 
pembelajaran 
secara tertulis 
 

Data Produk 
Perencanaan 
Pembelajaran 

Profil 
Kemampuan 

Mengajar 

Data Hasil 
Pengamatan 
Implementasi 
Pembelajaran  

 

Profil 
ketajaman 

pengamatan 
aktivitas siswa 

            A                 N              A            L             I              S            I           S 

            P     r     o     f      i      l     e              M     a     h     s     i     s     w    a 

Data Hasil 
Pengamatan 

Refleksi  
 



  

 

1  Observasi : mengamati proses merencanakan pembelajaran secara kolaboratif, 

mengamati implementasi, dan pelaksanaan refleksi pembelajaran. Aspek-aspek 

yang diamati dalam proses merencanakan pembelajaran meliputi : kinerja kelompok 

dalam menyusun RPP, Skenario, merancang media , dan merancang assesment. 

Adapun pelaksanaan pembelajaran yang diamati adalah keutuhan struktur 

pembelajaran dan keterampilan mengajar. Keutuhan struktur pembelajaran yang 

diamati adalah kelengkapan fase-fase pembelajaran dan kesinambungan antar fase 

pembelajaran. Sedangkan keterampilan mengajar yang diamati adalah penguasaan 

konten, penggunaan media pembelajaran, pengelolaan kelas, keterampilan bertanya 

dan keterampilan memotivasi. 

2.  Penilaian Produk : menilai rencana pembelajaran yang dikembangkan yang meliputi 

RPP, Skenario media , dan soal atau format assesment dan rubriknya..  

: 

 

8. Jadwal Pelaksanaan. 

Penelitian ini dilakukan dalam satu semester, namun untuk mempersiapkan berbagai 

instrument serta pelaporan hasil maka waktu yang diperlukan berkisar 6 bulan.  

Adapun jadwal pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

No Kegiatan 

 

Juni Juli Agustus September Oktober 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Koordinasi                     

2. Penyusunan instrumen                     

3. 

Identifikasi permasalahan 
pembelajaran di sekolah 
dan mencari alternative 
solusi. Mengembangkan 
teaching material 

                    

4. 
Uji coba dan revisi 
pertama teaching 
material 

                    

5. Implementasi dan 
refleksi pertama  

                    

6 Uji coba dan revisi kedua 
teaching material 

                    

7 Implementasi dan 
refleksi kedua 

                    



  

8 
Mengolahdan 
menganalisis serta 
menginterpretasi data  

                    

9 Pembuatan laporan 
sementara 

                    

10 Seminar di jurusan                      

11 Pembuatan Laporan dan 
pengandaan  

                    

 

 

 

 

 

 

 9. Personalia 

Ketua Penelitian 

 Nama   : Drs. Iyon Suyana, M.Si 

 NIP   : 131946790 

 Jabatan/ Golongan  : Lektor /IIIb 

 Bidang Keahlian   : Pendidikan Fisika 

Dosen mata kuliah      : Perencanaan Pengajaran Fisika, PPL, Fisika Inti, Fisika 

KuantumII, Gelombang Optik  

Anggota  

1.   Nama     :  Drs. Parsaoran Siahaan, M.Pd 

      NIP    :  132005697 

      Jabatan/Golongan             :  Lektor/III c 

 Bidang Keahlian    :  Pendidikan Fisika  

Dosen mata kuliah : Statistik Dasar, Evaluasi Pembelajaran, Strategi         

Belajar Mengajar, PPL, Skripsi 

2.   Nama     :  Hera Novia, M.Si 

      NIP    :  131993870 

      Jabatan /Golongan  :  Asisten Akhli /III   

 Bidang Keahlian    :  Fisika Material Logam  

 Dosen mata kuliah  :   Fisika Dasa I dan II, Kristalografi. 



  

10. Perkiraan  Biaya Penelitian. 

Berdasarkan jenis kegiatan yang dilaksanakan , maka rencana anggaran biaya yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

No Rincian Pengeluaran Biaya Jumlah 

1 

Gaji dan Upah  

Ketua : 1 orang x Rp. 75000 x 5 bulan = Rp. 375.000 

Anggota : 2 orang x Rp. 60000 x 5 bulan = Rp 600.000 

 

 

Rp. 975.000 

2. 

ATK 

Kertas HVS : 2 rim x Rp. 30.000 

Kertas buram 2 rim x Rp. 13.000 

Tinta printer : 1 tube x Rp. 30.000 

Catridge      : 1 buah x Rp. 150.000 

Biaya pengeluaran lain : 

Fotocopy pembuatan proposal : 6 x Rp 5000 = Rp. 30.000 

Biaya pembuatan format pengolahan data  

4 jenis format x Rp. 35.000 = Rp. 140.000 

penggandaan instrumen Rp 27000 

Biaya koreksi, pengolahan dan analisis data  

4 x Rp. 100.000 = Rp. 400.000 

Biaya pembuatan laporan 3 x Rp 25.000 = Rp. 75.000 

Pengandaan Laporan 8 x Rp. 15.000 = Rp 120.000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rp.      1.015.000 

3 

Transport 

Perjalanan peneliti pada identifikasi masalah 2 x1 x Rp  100.000 

Perjalanan peneliti untuk teaching material 2 x1 x Rp  100.000 

Perjalanan peneliti untuk teaching material 2 x3 x Rp  100.000 

Guru 9x 6x Rp. 15.000 

 

Rp. 1.810.000 

Jumlah Rp.       3.300.000 
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